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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan teknologi di era modern,
kehidupan Masyarakat semakin bergantung pada inovasi digital.
Hampir setiap aspek kehidupan terintegrasi dengan teknologi,
termasuk dalam dunia kerja. Hal ini juga berlaku bagi Kementrian
Keuangan, khususnya Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC),
terus berupaya agar meningkatkan efisiensi layanan ekspor dengan
menerapkan teknologi berbasis digital. Salah satu inovasi yang
dikembangkan adalah Sistem Ceisa 4.0 (Customs-Excise
Information System and Automation 4.0) yang bertujuan untuk
mempercepat, mempermudah, dan meningkatkan transparasi
dalam proses kepabean, termasuk  ekspor, dengan
mengotomatisasi berbagai tahapan administrasi dan operasional

yang sebelumnya dilakukan secara manual.

Pemrosesan informasi berbasis komputer telah dikenal luas
dan terus berkembang hingga saat ini berbagai perangkat lunak
atau software telah tersedia untuk membantu dalam mengelola
data guna menghasilkan informasi yang lebih akurat dan efisien.

Dalam konteks organisasi, penting untuk memiliki pemahaman



yang mendalam mengenai peran serta dampak sistem informasi
dalam operasional mereka. Pemerintah menyadari bahwa
pengembangan ekonomi digital memainkan peran krusial dalam
masa depan Indonesia. Oleh karena itu berbagai upaya terus
dilakukan untuk terus mendukung inovasi dan perkembangan
teknologi guna mengoptimalkan potensi yang ada. Upaya lebih
lanjut, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mengembangkan system
informasinya tidak hanya berorientasi pada efisiansi atas proses
bisnis itu sendiri, namun juga mampu melihat kebutuhan seluruh

stakeholder sebagai konsumen.

PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar sebagai
penyedia layanan catering penerbangan, memiliki kebutuhan untuk
mengelola proses ekspor barang secara efisien, terutama memiliki
dua Gedung yang mana salah satunya berlokasi di JI. Taman Sari
No.36 Lingkungan Kelan. Gedung dua atau yang biasa disebut
dengan ACS 2 merupakan Gudang tempat penimbunan barang
sementara ekspor impor barang maskapai. Gudang yang terdapat
pada ACS 2 terbagi menjadi dua yaitu gudang lokal tempat
menyimpan barang maskapai lokal seperti Garuda Indonesia dan
gudang bounded atau gudang berikat tempat menyimpan barang
maskapai yang diawasi oleh Bea & Cukai. Gudang berikat yang

terdapat pada ACS 2 merupakan gudang tempat penimbunan



barang monouse, alcohol dan barang-barang yang digunakan oleh

maskapai.

Ekspor barang yang dilaksanakan pata PT Aerofood
Indonesia ACS Unit Denpasar yaitu pengeluaran barang yang ada
pada Gudang berikat atau daerah pabean yang nantinya barang
tersebut akan dikiim ke ACS 1 dengan menggunakan truk
container yang telah disediakan dengan pengawasan Bea & Cukai.
Pengeluaran barang ekspor dari kawasan pabean untuk diangkut
lanjut dapat dilakukan setelah disampaikan pemberitahuan pabean
berupa manifes keberangkatan sarana pengangkut (outward
manifest). Dalam proses ekspor barang yang terdapat pada
Gudang berikat dari ACS 2 ke ACS 1 eksportir wajib
memberitahukan barang yang akan diekspor ke kantor pabean
pemuatan dengan menggunakan Pemberitahuan Ekspor Barang
(PEB) disertai dokumen pelengkap pabean. Pemberitahuan pabean
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan ke kantor
pabean sebelum keberangkatan sarana pengangkut. Pengeluaran
barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapat

persetujuan dari Bea & Cukai.

Mendukung itu Pengelolaan Data dan Administrasi (PDAD)
Bea & Cukai membuat aplikasi Ceisa 4.0 (Customs-Excise

Information System and Automation 4.0). Sistem aplikasi CEISA



(Customs-Excise Information System and Automation 4.0)
merupakan sentralisasi sistem pengawasan dan pelayanan
kepabean dan cukai yang didalamnya terdiri dari berbagai aplikasi,
yang digunakan untuk proses administrasi, pelayanan,
pengawasan, dan hal yang terkait dengan tugas dan fungsi DJBC.
Seiring berkembangnya teknologi, Bea Cukai meluncurkan portal
Ceisa 4.0 (Customs-Excise Information System and Automation
4.0), suatu sistem yang digunakan untuk membuat dokumen
pabean pengganti modul aplikasi seperti Pemberitahuan Impor
Barang (PIB), Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) dan Tempat

Penimbunan Berikat (TPB).

Sistem Ceisa 4.0 (Customs-Excise Information System and
Automation 4.0), ini mengakomodir tracking status dan mencetak
respon secara real time. User jasa juga dapat mengakses semua
proses kepabean dalam satu sistem portal. Akses portal Ceisa 4.0
(Customs-Excise Information System and Automation 4.0) ini dapat
menggunakan browser dan tidak perlu menggunakan install aplikasi
khusus di PC atau Gadget. Sistem ini pun sudah terintegrasi
dengan sitem lainnya seperti kurs, manifes dan pajak. Tim PDAD
melakukan asistensi kepada pegawai Perusahaan yang melakukan
pengurusan ekspor impor dengan pengecekan jaringan dan diskusi
mengenai kendala pengisian portal dalam mendukung kelancaran

pelayanan menggunakan sistem Ceisa 4.0 (Customs-Excise



Information System and Automation 4.0) respon pengajuan
dokumen menggunakan Ceisa 4.0 (Customs-Excise Information
System and Automation 4.0) lebih cepat daripada respon dokumen

menggunakan aplikasi modul sebelumnya.

Pada ekspor barang yang dilaksanakan pada PT Aerofood
Indonesia ACS Unit Denpasar. Sistem Ceisa 4.0 (Customs-Excise
Information System and Automation 4.0) diterapkan pada PT
Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar mulai pada tanggal 1
September 2022 yaitu untuk mempermudah user dalam menginput
data-data yang dibutuhkan pada ekspor barang. Data-data yang
telah diinput akan menjadi dokumen dimana dokumen tersebut
akan diserahkan kepada kantor pabean sebagai pemberitahuan
ekspor barang (PEB) agar barang-barang yang dibutuhkan oleh

maskapai diperbolehkan keluar dari Kawasan pabean.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi langsung
terhadap pengguna user yang menerapkan Ceisa 4.0 (Customs-
Excise Information System and Automation 4.0) untuk membuat
dokumen dalam proses pembuatan dokumen ekspor barang yang
melakukan eksportir mengikuti penerapan sistem Ceisa 4.0
(Customs-Excise Information System and Automation 4.0) pada
ekspor barang ada beberapa kendala yang sering dihadapi salah

satunya yaitu gangguan akibat adanya pembaruan sistem dan



kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur baru yang ada pada
sistem hal tersebut akan menghambat pekerjaan user sistem Ceisa

4.0 (Customs-Excise Information System and Automation 4.0).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Penerapan Customs-Excise Information
System and Automation 4.0 Pada Gudang Berikat di PT

Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar”.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok

masalah adalah:

1. Bagaimana penerapan Customs-Excise Information System and
Automation 4.0 pada Gudang Berikat PT Aerofood Indonesia
ACS Unit Denpasar?

2. Apa kelebihan dan kekurangan dalam penerapan Customs-
Excise Information System and Automation 4.0 pada Gudang

Berikat PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan pokok masalah yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan Customs-Excise Information
System and Automation 4.0 pada Gudang Berikat PT Aerofood
Indonesia ACS Unit Denpasar.

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan oleh pengguna
dalam penerapan Customs-Excise Information System and
Automation 4.0 pada Gudang Berikat PT Aerofood Indonesia

ACS Unit Denpasar.



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilaksanakan, peneliti berharap dapat

memberikan manfaat dan kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis yang penting dalam memecahkan masalah yang ada

pada dunia industri.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali

Sebagai tambahan pengetahuan dalam memberikan
materi kepada mahasiswa/l di Jurusan Administrasi Bisnis dan
bisa dijadikan referensi dalam pencarian informasi dan bahan

untuk membantu mengembangkan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dan dapat dijadikan acuan
dalam melaksanakan proses yang lebih maksimal, khususnya
pada penerapan Ceisa 4.0 (Customs-Excise Information System
and Automation 4.0) pada Gudang Berikat PT Aerofood

Indonesia ACS Unit Denpasar.



E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Aerofood Indonesia
ACS Unit Denpasar Gedung 2 yang berlokasi di JI. Taman Sari

No0.36, Tuban, Kec.Kuta, Kab. Badung, Bali.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Customs-
Excise Information System and Automation 4.0 pada Gudang

Berikat PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar.

3. Data Penelitian

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah jenis data
kualitatif, data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat,

dan gambar.

b. Sumber Data

1) Data Primer

Menurut Sugiyono, (2016) Data primer adalah
data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penyusunan ini peneliti

mengumpulkan secara langsung dari sumber pertama
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atau tempat objek penelitian yang sedang dilakukan.
Ada pula pendapat Sugiyono, sumber data primer
adalah wawancara dengan subjek penelitian baik secara

observasi ataupun pengamatan langsung.

Pada penelitian ini yang termasuk data prime
adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis
mengenai masalah-masalah yang sering dialami
selama penggunaan aplikasi Ceisa 4.0 (Customs-Excise
Information System and Automation 4.0) pada Gudang

Berikat PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar.

2) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2016) Data Sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
melalui orang lain atau lewat dokumen. Data yang
menjadi sumber data sekunder berupa buku, skripsi,
jurnal, yang berkenaan dengan penelitian yang sedang

dilakukan.
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c. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan dalam

mengumpulkan data penelitian yaitu:

a. Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2019) pengertian
observasi adalah pengamatan langsung terhadap
suatu objek yang ada dilingkungan yang sedang
berlangsung meliputi berbagai aktivitas perhatian
terhadap kajian objek dengan menggunakan
pengindraan. Observasi yang dilakukan penulis yaitu
kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan
aplikasi sistem Ceisa 4.0 (Customs-Excise
Information System and Automation 4.0) pada

proses ekspor barang.

b. Wawancara

Wawancara  menurut  Sugiyono  (2016)
menyatakan bahwa wawancara digunakan sebagai
Teknik pengumpulan data jika peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila

penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
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lebih mendalam. Untuk itu peneliti melakukan tanya
jawab secara langsung dengan mengajukan
pertanyaan kepada eksportir pada PT Aerofood

Indonesia ACS Unit Denpasar.

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data
dengan mendatangi perpustakaan dan mencari buku-
buku, melalui website Perusahaan, karya ilmiah serta
internet yang sesuai dengan masalah yang diteliti oleh
penulis dan informasi yang didapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang berkaitan. Menurut
Sugiyono (2016) studi pustaka merupakan Teknik
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data
dari laporan penelitian, buku-buku ilmiah, artikel, dan

jurnal yang berkaitan dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Teknik Analisa Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mengunakan analisis deskriptif
kualitatif yaitu teknik analisis yang menguraikan dan
menjelaskan informasi-informasi yang didukung oleh
keterangan-keterangan  yang  diperoleh  melalui

wawancara, studi kepustakaan, dan observasi
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dilapangan yang berhubungan dengan pokok
permasalahan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono
(2019) Teknik Analisa Data adalah proses mencari dan
Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data dan memilih mana yang
perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan dalam
mengenai penerapan Ceisa 4.0 (Custom-Excise Information
System And Automation 4.0) penulis dapat menyimpulkan bahwa
penerapan sistem Ceisa 4.0 (Customs-Excise Information System
And Automation 4.0) untuk dokumen ekspor barang dari gudang
berikat, yang diuraikan secara bertahap dengan ilustrasi tangkapan
layar dan penjelasan untuk setiap prosedur yang diterapkan.
Kelebihan penerapan dari sistem ini mampu mempercepat tahapan
yang sebelumnya sangat bergantung pada pengisian data secara
manual. Namun, beberapa kekurangan yang menjadi hambatan
yaitu, seperti fitur yang belum sepenuhnya otomatis, adanya data
yang belum terbaca dengan sistem, seringnya terjadi gangguan
pada sistem, resistensi pengguna terhadap adopsi teknologi baru,
serta kurangnya pemahaman pengguna terhadap fitur-fitur baru
yang ada pada sistem. Kendala utama dalam penggunaan sistem
Ceisa 4.0 (Custom-Excise Information System And Automation 4.0)
di PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar adalah
ketergantungan pada beberapa input data manual, yang tidak

hanya memperlambat proses, tetapi juga mengharuskan pengguna

92
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untuk lebih teliti dalam memastikan integritas data dan mencegah

kesalahan dokumen.

. Saran

Dari kesimpulan data yang diperoleh mengenai penerapan
Ceisa 4.0 (Custom-Excise Information System And Automation
4.0), disarankan perlu melakukan penerapan prosedur keamanan
untuk menghindari adanya gangguan pada sistem dan
menjelaskan manfaat keunggulan fitur — fitur baru pada sistem,
serta mengoptimalkan otomasi input data guna mengurangi
ketergantungan manual, mungkin melalui pengembangan template
data yang lebih baik. Selain itu, penting untuk melakukan
pemeliharaan dan pembaharuan sistem secara berkala agar dapat
meminimalkan gangguan akibat adanya pembaruan sistem dan
kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur baru yang ada pada
sistem, sehingga penerapan sistem vyang dilakukan dapat

berjalan secara optimal.
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